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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji tentang ketahanan keluarga tenaga kerja wanita 

(TKW) di Desa Koto Iman Kabupaten Kerinci. Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Peran ibu sangat dominan dalam menopang ekonomi rumah tangga, 

terutama dalam membiayai pendidikan anak-anak, baik yang masih bersekolah 

maupun yang telah mandiri secara finansial. Hal ini menunjukkan bahwa ibu tidak 

hanya berperan sebagai pendamping suami, tetapi juga sebagai tulang punggung 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup dan masa depan anak-anak mereka. 

2. Alasan Istri Bekerja Sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Alasan utama yang mendorong istri bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita 

(TKW) di luar negeri adalah faktor ekonomi, sulitnya lapangan kerja di dalam negeri, 

tingginya biaya pendidikan, kurangnya tanggung jawab suami, serta dorongan untuk 

membantu ekonomi anak.  

3. Upaya yang Dilakukan Oleh Pasangan Keluarga Tenaga Kerja Wanita 

(TKW) dalam Menjaga Ketahanan Keluarga 

Ketahanan keluarga TKW dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

komunikasi, kepercayaan, serta dukungan emosional dan finansial. Selain itu, 

dukungan dari anggota keluarga, baik secara emosional maupun dalam pengelolaan 

ekonomi, menjadi kunci dalam mempertahankan keharmonisan. Dengan strategi yang 

tepat, keluarga TKW dapat tetap stabil dan sejahtera meskipun menghadapi tantangan 

akibat perpisahan jarak jauh. 

4. Dampak yang Ditimbulkan dari Istri Sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Terhadap Ketahanan Keluarga 

Keberangkatan istri sebagai tenaga kerja wanita (TKW) membawa dampak 

yang beragam terhadap ketahanan keluarga. Dari sisi negatif, hubungan antara ibu 
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dan anak sering kali merenggang akibat keterbatasan komunikasi dan jarak 

yang jauh, sehingga anak-anak lebih dekat dengan ayahnya. Selain itu, berkurangnya 

interaksi langsung antara suami dan istri dapat memicu rasa kesepian, kecemburuan, 

serta perubahan peran dalam rumah tangga yang tidak selalu mudah dijalani. Namun, 

dari sisi positif, pekerjaan sebagai TKW membantu meningkatkan stabilitas ekonomi 

keluarga. serta membiayai pendidikan anak hingga jenjang yang lebih tinggi.  

 

1.2 Implikasi 

Keberangkatan seorang istri atau ibu sebagai TKW membawa perubahan 

besar dalam dinamika keluarga. Berikut adalah tinjauan terhadap ketahanan fisik, 

psikis, sosial, serta agama dan hukum dalam keluarga yang ditinggalkan. 

1. Ketahanan Fisik (Sandang, Pangan, Papan) 

Keberangkatan seorang istri atau ibu menjadi TKW memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kondisi ekonomi keluarga. Dari sisi positif, keluarga yang 

ditinggalkan umumnya mengalami peningkatan kesejahteraan ekonomi karena 

adanya kiriman uang secara rutin dari luar negeri. Dengan adanya tambahan 

penghasilan ini, keluarga dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan yang 

lebih bergizi, pakaian yang lebih layak, serta memiliki tempat tinggal yang lebih baik. 

Bahkan, tidak sedikit keluarga yang mampu merenovasi rumah, membeli tanah, atau 

membangun usaha kecil dengan modal dari kiriman uang TKW. 

Namun, dari sisi negatif, ketergantungan ekonomi terhadap penghasilan istri 

sebagai TKW dapat membuat suami kurang bersemangat untuk bekerja, sehingga 

peran suami sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga menjadi lemah. Selain itu, 

dalam beberapa kasus, pengelolaan keuangan yang kurang baik menyebabkan uang 

kiriman dari TKW tidak dimanfaatkan secara optimal, melainkan dihabiskan untuk 

konsumsi yang tidak produktif. Tidak jarang pula keluarga mengalami masalah 

keuangan karena suami atau anggota keluarga lainnya tidak mampu mengatur 

keuangan dengan baik, bahkan ada yang terjebak dalam utang atau penipuan akibat 

ketidakhati-hatian dalam mengelola uang hasil jerih payah TKW. 



 

 

2. Ketahanan Non-Fisik/Psikis (Moral, Psikologis, Nafkah Batin) 

Keberangkatan seorang ibu atau istri untuk bekerja di luar negeri dalam waktu 

yang lama membawa dampak psikologis yang besar bagi keluarga. Dari sisi positif, 

suami dan anak-anak yang ditinggalkan cenderung menjadi lebih mandiri dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Anak-anak belajar untuk lebih bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, sementara suami juga berusaha mengisi peran istri dalam 

mengurus rumah tangga. Dalam beberapa kasus, keberangkatan seorang ibu juga 

menjadi motivasi bagi anak-anak untuk berprestasi agar bisa membanggakan ibunya. 

Namun, di sisi lain, dampak psikologis negatif juga sangat terasa. Anak-anak 

yang ditinggalkan sering mengalami perasaan kehilangan kasih sayang ibu, terutama 

jika mereka masih berusia kecil. Ketidakhadiran ibu dalam waktu yang lama bisa 

menyebabkan anak-anak merasa kesepian, kurang perhatian, dan kurang pengawasan, 

sehingga mereka rentan mengalami masalah emosional seperti stres, kurang percaya 

diri, atau bahkan terlibat dalam pergaulan yang salah. Suami yang ditinggalkan juga 

bisa mengalami tekanan psikologis karena harus mengurus anak sendirian, terlebih 

jika komunikasi dengan istri yang bekerja di luar negeri terbatas. Selain itu, aspek 

nafkah batin dalam pernikahan juga dapat terganggu, karena hubungan suami-istri 

yang berjauhan dalam jangka waktu lama bisa menimbulkan rasa kesepian, 

ketidakpuasan, bahkan dalam beberapa kasus dapat menyebabkan perselingkuhan 

atau perceraian. 

3. Ketahanan Sosial (Hubungan dalam Keluarga dan Lingkungan) 

Keberangkatan seorang wanita sebagai TKW juga berdampak pada hubungan 

sosial dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya. Dari aspek positif, beberapa 

keluarga justru menjadi lebih solid karena mereka merasa harus bekerja sama dalam 

menghadapi tantangan akibat ketidakhadiran ibu. Anak-anak yang lebih tua sering 

kali mengambil peran dalam mengurus adik-adiknya, sementara keluarga besar, 

seperti nenek dan kakek, turut berperan dalam mendidik dan mengasuh anak-anak. 

Namun, di sisi negatif, hubungan antara suami, anak-anak, dan anggota 

keluarga lainnya bisa menjadi renggang. Ketika seorang ibu tidak ada di rumah untuk 



 

 

waktu yang lama, anak-anak mungkin merasa kurang dekat dengan ibunya dan lebih 

nyaman berkomunikasi dengan orang lain dibandingkan dengan ibu kandungnya 

sendiri. Selain itu, jika seorang suami merasa terbebani dengan tugas mengurus anak 

dan rumah tangga, hubungan antara suami dan anak-anak bisa menjadi kurang 

harmonis, bahkan bisa terjadi konflik dalam keluarga. 

Di lingkungan masyarakat, keluarga TKW sering kali mendapatkan 

perhatian khusus. Jika ekonomi keluarga meningkat drastis karena kiriman uang dari 

luar negeri, bisa muncul kecemburuan sosial dari tetangga atau kerabat. Sebaliknya, 

jika keluarga TKW mengalami kesulitan dalam mengurus rumah tangga dan anak-

anak, masyarakat cenderung memberikan stigma negatif terhadap suami yang 

dianggap kurang bertanggung jawab atau anak-anak yang kurang terurus. 

4. Ketahanan Agama dan Hukum (Kepatuhan terhadap Ajaran Agama dan 

Hukum) 

Dari segi agama, keberangkatan seorang wanita sebagai TKW dapat 

mempengaruhi kehidupan keagamaan keluarga yang ditinggalkan. Jika keluarga 

memiliki pemahaman agama yang kuat, mereka akan tetap menjaga ibadah dan 

menjalankan ajaran agama dengan baik meskipun ibu tidak hadir dalam keluarga. 

Dalam beberapa kasus, justru ada keluarga yang semakin mendekatkan diri kepada 

agama sebagai bentuk penguatan mental selama berjauhan dengan anggota keluarga 

yang bekerja di luar negeri. 

Namun, ada juga dampak negatif yang muncul. Anak-anak yang kurang 

mendapatkan bimbingan langsung dari ibu bisa mengalami penurunan dalam 

menjalankan ibadah atau kurang mendapatkan pendidikan agama yang cukup. Selain 

itu, dalam beberapa kasus, suami yang ditinggalkan mengalami godaan dalam hal 

kesetiaan, yang dapat berujung pada perselingkuhan atau bahkan pernikahan siri 

tanpa sepengetahuan istri. Dari sisi hukum, ada keluarga yang menghadapi masalah 

administratif, seperti kesulitan dalam mengurus dokumen kependudukan, hak waris, 

atau perceraian akibat perpisahan dalam waktu yang lama. 

 



 

 

1.3 Rekomendasi 

1. Kondisi Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Keluarga yang ditinggalkan perlu membangun komunikasi yang baik untuk 

menjaga keharmonisan dan kebersamaan. Suami dan anak-anak sebaiknya tetap aktif 

berkomunikasi dengan ibu yang bekerja di luar negeri agar hubungan emosional tetap 

terjaga. Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik harus menjadi perhatian utama 

agar kiriman uang dari TKW dapat dimanfaatkan secara bijak untuk kebutuhan 

jangka panjang, seperti pendidikan anak atau usaha keluarga. 

2. Alasan Istri Bekerja Sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Sebelum memutuskan untuk bekerja ke luar negeri, keluarga perlu 

mempertimbangkan secara matang keuntungan dan risikonya. Jika memungkinkan, 

suami dan istri dapat mencari alternatif pekerjaan di dalam negeri yang tetap bisa 

memenuhi kebutuhan keluarga tanpa harus berpisah dalam waktu lama. Selain itu, 

keluarga besar dan lingkungan sekitar dapat memberikan dukungan moral serta 

membantu menjaga anak-anak agar tetap mendapatkan perhatian yang cukup. 

3. Upaya yang Dilakukan Oleh Pasangan Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

dalam Menjaga Ketahanan Keluarga 

Suami yang ditinggalkan sebaiknya berperan aktif dalam mengasuh anak serta 

memastikan pendidikan dan perkembangan mereka tetap terjaga. Selain itu, penting 

bagi keluarga untuk menjaga hubungan sosial dengan tetangga dan keluarga besar 

agar tetap mendapatkan dukungan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Keterbukaan dalam komunikasi juga perlu dijaga agar tidak timbul kesalahpahaman 

yang dapat merusak keharmonisan rumah tangga. 

4. Dampak yang Ditimbulkan dari Istri Sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Terhadap Ketahanan Keluarga 

Keluarga yang ditinggalkan harus beradaptasi dengan perubahan peran dalam 

rumah tangga agar tetap berjalan dengan baik. Anak-anak perlu mendapatkan 

perhatian lebih dari ayah atau keluarga besar agar tidak merasa kehilangan sosok ibu 

secara emosional. Selain itu, suami dan istri harus menjaga komitmen dan 



 

 

kepercayaan satu sama lain agar hubungan tetap harmonis meskipun terpisah oleh 

jarak dan waktu. Oleh karena itu, upaya menjaga keseimbangan dalam berbagai aspek 

sangat penting agar dampak negatif dari keberangkatan TKW dapat diminimalkan, 

sementara manfaat ekonominya tetap dapat dirasakan oleh keluarga. 

 

1.4 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil dan kesimpulan yang diperoleh. Pertama, data yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya bersumber dari wawancara terhadap 12 pasangan keluarga TKW, sehingga 

temuan yang didapat belum tentu mewakili kondisi seluruh keluarga TKW di 

berbagai daerah. Kedua, penelitian ini terbatas pada aspek ketahanan keluarga 

berdasarkan empat indikator utama, yaitu ketahanan fisik, ketahanan psikis, 

ketahanan sosial, serta ketahanan agama dan hukum. Faktor-faktor lain yang mungkin 

turut mempengaruhi ketahanan keluarga, seperti budaya lokal atau kebijakan 

pemerintah daerah, tidak dibahas secara mendalam.   

Selain itu, penelitian ini bergantung pada data kualitatif yang diperoleh 

melalui wawancara, sehingga subjektivitas responden dan keterbukaan mereka dalam 

memberikan informasi dapat mempengaruhi hasil analisis. Keterbatasan lainnya 

adalah cakupan geografis penelitian yang hanya mencakup satu wilayah tertentu, 

sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke 

wilayah lain dengan kondisi sosial-ekonomi dan budaya yang berbeda. Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan pendekatan 

yang lebih beragam diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak keberangkatan TKW terhadap ketahanan keluarga. 
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